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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah (1) menyusun model pembelajaran
kewirausahaan berbasis proyek dan (2) menguji efektifitas model
pembelajaran kewirausahaan berbasis proyek untuk menumbuhkan semangat
wirausaha mahasiswa pada program studi pendidikan ekonomi. Metode yang
digunakan dalam penelitian adalah research & development model DBR
(Design Based Research) dari Reeves (2006). Hasil penelitian adalah (1)
perbaikan model pembelajaran kewirausahaan dengan menyeimbangkan
antara teori dan praktik, pembelajaran lebih diarahkan pada praktikum yang
aplikatif, dan mewujudkan tujuan program studi yaitu menghasilkan lulusan
yang memiliki semangat wirausaha; (2) pengembangan desain dan prototipe
terdiri dari tiga komponen yaitu tujuan pembelajaran, metode pembelajaran,
dan penilaian; (3) uji validasi oleh ahli pendidikan, kewirausahaan, dan uji
terbatas menunjukkan tujuan pembelajaran, isi materi, dan sajian telah sesuai
dengan konten/ isi, perwajahan, dan kebahasaan; (4) uji produk menggunakan
kelas eksperimen yang ditentukan berdasarkan gaya belajar mahasiswa,
mayoritas mahasiswa memiliki gaya belajar akomodator, hasil penilaian
portofolio menunjukkan mahasiswa memiliki nilai sangat baik dan baik,
produk yang dihasilkan oleh kelompok kerja mahasiswa sesuai dengan gaya
belajar, dan uji keefektifan menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
kewirausahaan berbasis proyek mampu menumbuhkan semangat wirausaha
mahasiswa dengan sangat baik.

Kata kunci: kewirausahaan, pembelajaran berbasis proyek, semangat
wirausaha

PENDAHULUAN

Semangat wirausaha memainkan peranan penting dalam dunia bisnis dan
ekonomi. Saat ini, pemerintah dan intelektual menekankan pentingnya semangat
kewirausahaan dikalangan mahasiswa. Mahasiswa sebagai salah satu kaum intelek
dan tulang punggung reformasi di masa depan perlu membekali diri dengan
semangat wirausaha. Mahasiswa ditantang untuk menciptakan lapangan pekerjaan
sendiri dengan cara dan ide yang inovatif. Hal ini sesuai dengan ide yang
dikemukakan oleh Aghajani & Abbagholipour (2012) bahwa program pendidikan
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kewirausahaan di perguruan tinggi harus memperhatikan dan menumbuhkan
semangat wirausaha.

Pendidikan kewirausahaan menjadi topik yang paling hangat dibicarakan,
khususnya ditingkat perguruan tinggi. Hal ini disebabkan oleh munculnya
beberapa permasalahan dalam pembelajaran kewirausahaan, diantaranya: (1)
adanya ketidakseimbangan antara materi teori dan praktik ; (2) dosen belum
menyadari pentingnya praktik kewirausahaan; (3) mahasiswa belum mampu
menciptakan ide dan melirik peluang usaha yang ada di lingkungannya
dikarenakan kurangnya pemahaman tentang praktik kewirausahaan; (4) proses
pembelajaran kewirausahaan belum memanfaatkan peran stakeholder secara
maksimal (Sarjono, 2012).

Perguruan tinggi memiliki tiga peranan penting dalam pendidikan
kewirausahaan yaitu sebagai fasilitator budaya kewirausahaan, mediator
keterampilan, dan lokomotif pengembangan bisnis regional (Edward & Muir,
2005; Khan, 2008; Clouse, et.al, 2005). Pada hakikatnya, tujuan pendidikan
kewirausahaan perguruan tinggi bukan sekedar mencetak pencari kerja, tetapi juga
sebagai pencipta lapangan kerja (Fitriati, 2011; Wardoyo, 2012; Clouse, et.al.,
2005; Aghajani & Abbasgholipour, 2012; Susilo, 2014; Ekpoh & Edet, 2011;
Lee.at.al,2005).

Berdasarkan peran perguruan tinggi tersebut, upaya yang sesuai untuk
menyelesaikan permasalahan pembelajaran adalah melalui model pembelajaran
kewirausahaan berbasis proyek. Model ini menggambarkan sistem menanamkan
kewirausahaan dalam berbagai disiplin ilmu, inovatif, dan menakankan belajar
kontekstual melalaui kegiatan-kegiatan yang komplek (Clouse, et.al., 2005; Cord,
2001; Thomas, Mergendoller, & Michaelson, 1999; Thomas, 2000; Gaer, 1998;
Moursund; 1997). Upaya yang dilakukan untuk memperbaiki model pembelajaran
kewirausahaan adalah dengan menerapkan model pengembangan DBR (Design
Based Research).

Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah (1) menyusun model
pembelajaran kewirausahaan berbasis proyek dan (2) menguji efektifitas model

pembelajaran kewirausahaan berbasis proyek untuk menumbuhkan semangat
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wirausaha mahasiswa pada program studi S-1 pendidikan ekonomi FPIPS IKIP

PGRI Bojonegoro.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah research &

development model DBR (Design Based Research) dari Reeves (2006). Collins

(1992) menyatakan bahwa DBR merupakan metodologi yang penting untuk

memahami bagaimana, kapan, dan mengapa inovasi pendidikan bekerja dalam

praktiknya. Prosedur penelitian dan pengembangan dalam penelitian ini terdiri

dari empat fase. Adapun langkah-langkah pengembangan model digambarkan

sebagai berikut.

4 N

TAHAP 1
Mengidentifikasi kebutuhan paket

secara kolaboratif antara peneliti
dan praktisi

Il

)

pembelajaran kewirausahaan >

=

Identifikasi masalah lembaga pendidikan
Proses uji validasi identifikasi masalah

3. Hasil identifikasi masalah tentang perubahan
model pembelajaran sesuai dengan kebutuhan

N

TAHAP 2
Pengembangan desain dan
prototipe paket pembelajaran
kewirausahaan

1

TAHAP 3
Siklus interaktif pengujian dan
penyempurnaan prototipe paket
pembelajaran kewirausahaan

TAHAP 4
Refleksi untuk menghasilkan produk
berdasarkan prinsip-prinsip desain

\ 4

- Penjabaran tujuan penyusunan bahan ajar

- Penyusunan prototipe: Pedoman pelaksanaan
pembelajaran, bahan ajar, lembar kerja mahasiswa,
petunjuk dosen

Uji Analitis Revisi
1. Pakar Pendidikan (Perbaikan hasil
2. Pakar Kewirausahaan uji analitis)
Revisi Uji Coba Terbatas
(Perbaikan hasil (Melibatkan beberapa
uji terbatas) mahasiswa)
Uji Produk:

- Pengujian gaya belajar mahasiswa
- Implementasi pada kelas

- Evaluasi hasil belajar mahasiswa
- Pengukuran semangat wirausaha

v
Revisi Akhir J

Model akhir Paket Pembelajaran
Kewirausahaan Berbasis Proyek

Gambar 1 Alur Penelitian dan Pengembangan
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Subjek penelitian adalah 36 mahasiswa program studi pendidikan
ekonomi. Pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, portofolio,
kuesioner, wawancara, dan FGD. Teknik analisis data yang digunakan adalah

analisis kualitatif, persentase, dan uji beda (t-test).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi dan Analisis Kebutuhan

Hasil identifikasi masalah dan kebutuhan menunjukkan (1) latar belakang
pemahaman mahasiswa tentang kewirausahaan menunjukkan sebesar 67%
mahasiswa memiliki pemahaman yang kurang; (2) penerapan kurikulum selama
ini menunjukkan model pembelajaran yang digunakan masih terfokus pada teori
dan belum diimbangi dengan kegiatan praktik; (3) perilaku dan sikap mahasiswa
selama proses belajar mengajar kurang memanfaatkan waktu secara maksimal,
motivasi belajar rendah, dan kurang disiplin waktu pada saat pembelajaran di
kelas; (4) sikap dosen masih mendominasi kegiatan pembelajaran yang
berdampak pada mahasiswa yang pasif dalam proses pembelajaran; (5)
pembelajaran kewirausahaan yang diterapkan masih belum sesuai dengan visi
program studi karena materi yang diajarkan belum mampu menumbuhkan
semangat wirausaha secara maksimal; (6) harapan program studi, ada perbaikan
model pembelajaran dimana mahasiswa dituntut lebih aktif dalam proses
pembelajaran; (7) saran dan pendapat dari pihak terkait dalam FGD menyatakan
sebaiknya pembelajaran lebih mengarah pada praktikum yang sifatnya aplikatif.

Berdasarkan penjabaran masalah di atas diperoleh identifikasi masalah
tentang perubahan model pembelajaran sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan
mampu mewujudkan visi program studi (Perpres 8/2012, KKNI; BSNP, SIPT
2010; SK Mendiknas No0.45/U/2002). Analisis tujuan pembelajaran akan sangat
menentukan secara tepat bentuk pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diharapkan sebagai hasil belajar (Moore, 2005; Reigeluth & Merill, 1978).
Mengacu pada tujuan ini, maka pembelajaran kewirausahaan berbasis proyek
ditekankan pada internalisasi pengetahuan, pembentukan keterampilan dan sikap,

sehingga tujuan ini cenderung mengarah pada tujuan orientasi prosedural dan
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pendukung prasyarat tentang langkah-langkah prosedur dalam melaksanakan
kegiatan secara urut (Bloom, 1979; Gagne, 1977; Degeng, 2013).
Hasil Pengembangan Desain dan Prototipe

Bahan yang digunakan untuk menyusun desain model pembelajaran
kewirausahaan antara lain: (1) mempertimbangkan latar belakang pemahaman
mahasiswa tentang kewirausahaan; (2) latar belakang penerapan kurikulum yang
selama ini dilaksanakan; (3) kebutuhan mahasiswa dan tujuan program studi
pendidikan ekonomi; (4) kondisi perilaku belajar mahasiswa dalam proses belajar;
(5) menggunakan desain terbalik (backward) dari Gagne dkk. (1992) yaitu
menetapakan hasil belajar kemudian merumuskan tujuan, prosedur pembelajaran,
dan evaluasi pembelajaran. Hasil pengembangan desain dan prototipe pembelajar-
an kewirausahaan berbasis proyek adalah sebagai berikut.

Tujuan pembelajaran meliputi (1) tujuan matakuliah yaitu memberikan
wawasan baru tentang potensi wirausaha mahasiswa; (2) standar kompetensi yang
ingin dicapai adalah mahasiswa mampu memiliki semangat wirausaha; (3)
kompetensi dasar yang ingin dicapai adalah kemampuan mahasiswa menjelaskan
peran dan pentingnya pendidikan kewirausahaan, mengembangkan imajinasi
untuk menjadi seorang wirausaha, memiliki motivasi untuk mengembangkan
wirausaha, menjelaskan karakteristik wirausaha, menemukan dan mengembang-
kan ide usaha, membuat perencanaan bisnis untuk usaha baaru, dan melakukan
praktik kewirausahaan; (4) materi pokok dalam pembelajaran kewirausahaan
terdiri dari peran dan pentingnya pendidikan kewirausahaan, membangun impian
berwirausaha, mengembangkan motivasi berwirausaha, karakteristik wirausaha,
menemukan dan mengembangkan ide usaha, perencanaan bisnis, dan
implementasi bisnis.

Metode pembelajaran yang diterapkan meliputi pembagian kelompok kerja
mahasiswa yang ditentukan berdasarkan gaya belajar mahasiswa (learning style
inventory) yang diadopsi dari Kolb dan McCarty (1984) dan pembelajaran
kewirausahaan berbasis proyek yang diadopsi dari The George Lucas Educational
Foundation (2005). Penilaian didasarkan pada proses dan hasil pembelajaran

kewirausahaan (portofolio dan produk).
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Hasil Uji Coba Produk Awal
Uji coba produk awal terdiri dari uji validasi ahli pendidikan,
kewirausahaan, dan uji terbatas. Hasil uji validasi ahli dan uji terbatas ditunjukkan

dalam tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Validasi Ahli dan Uji Terbatas

Uraian Ahli Pendidikan Ahli Kewirausahaan Uji Terbatas
Konten/ Isi Baik Baik Baik
Perwajahan Cukup baik Baik Baik
Kebahasaan Baik Sangat baik Sangat baik

Sumber: angket penilaian paket pembelajaran kewirausahaan

Langkah selanjutnya setelah perbaikan produk awal adalah melakukan

pengujian dan penyempurnaan prototipe paket pembelajaran kewirausahaan.

Hasil Uji Coba Akhir

1. Profil kelas uji model
Experential learning (Kolb, 1984) merupakan siklus yang harus dilalui untuk
menentukan gaya belajar mahasiswa. Gaya belajar yang digunakan dalam
pembelajaran ini adalah gaya pembelajaran akomodator dan asimilator.
Penilaian gaya belajar mahasiswa secara akomodator dan asimilator memiliki
relevansi terhadap pembelajaran kewirausahaan berbasis proyek. Penilaian
gaya belajar akomodator dapat digunakan untuk menilai gaya belajar
mahasiswa yang hanya mampu mengadopsi suatu produk yang sudah ada
(sebatas teknik inovasi produk). Sedangkan gaya belajar asimilator dapat
digunakan untuk menilai gaya belajar mahasiswa yang mampu menemukan ide
baru sehingga dapat menghasilkan produk yang benar-benar baru. Hasil
penilaian gaya belajar 36 mahasiswa menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa memiliki gaya belajar akomodator. Sedangkan mahasiswa yang
memiliki gaya belajar asimilator sebanyak 6 orang. Dari penilaian gaya belajar
mahasiswa dan penerapan pembelajaran kewirausahaan berbasis proyek dapat
menumbuhkan semangat wirausaha mahasiswa yang terdiri dari self directed,

self nurturing, action-oriented, higly-energetic, dan tolerant of uncertainty.
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Gaya belajar mahasiswa memiliki relevansi dengan semangat wirausaha
mahasiswa yang ditunjukkan dari dua dimensi pembelajaran yang
dikembangkan oleh Kolb (1984) yaitu perceiving information dan processing
information. Informasi yang diperoleh dan diproses akan menghasilkan suatu
tindakan nyata sehingga berdampak pada sikap disiplin, percaya diri, keinginan
untuk mewujudkan impian, memiliki energi yang tinggi untuk bekerja keras,
dan siap dengan segala risiko yang akan dihadapi.

. Penilaian portofolio dan produk

Produk yang dihasilkan oleh kelompok kerja mahasiswa sudah memiliki
kesesuaian dengan gaya belajar mahasiswa. Gaya belajar akomodator
ditunjukkan dengan kemampuan melakukan inovasi produk yang sudah ada
yaitu bistik rarore, kripik waluh varian rasa, gethuk mlintir, bros kain perca dan
pita, pisang selimut keju, ayam katsu, pisang kipas krispy, es buah moya,
krupuk keong, dan es rujak cimut. Sedangkan gaya belajar asimilator
ditunjukkan dengan kemampuan menemukan ide baru dan menghasilkan
produk yang benar-benar baru yaitu pis la pas (produk makanan dengan bahan
baku terbuat dari pisang dan ketela) dan aister mushroom gel (produk minuman
dengan bahan dasar jamur tiram yang diolah menjadi agar-agar. Hasil penilaian
portofolio menunjukkan sebanyak 16 orang mahasiswa atau sebesar 44,44%
memiliki nilai belajar yang sangat baik (nilai rata-rata portofolio 81-100), dan
20 orang atau sebesar 55,56% memiliki nilai belajar baik (nilai rata-rata
portofolio 66-80). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran kewirausahaan berbasis proyek yang diadopsi dari The George
Lucas Educational Foundation (2005) dan didukung oleh penentuan gaya
belajar mahasiswa (Kolb, 1984) menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam
menentukan, merencanakan, dan melaksanakan proyek yang dipilih, sehingga

hasil akhir dari pembelajaran ini sudah sesuai dengan harapan.

3. Semangat wirausaha

Penilaian semangat wirausaha mahasiswa didasarkan pada hasil penilaian
kuesioner semangat wirausaha dan wawancara tentang pengalaman wirausaha

saat mengikuti pembelajaraan kewirausahaan berbasis proyek. Dari 36
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mahasiswa yang telah mengikuti pembelajaran kewirausahaan berbasis proyek
telah memiliki semangat wirausaha (spirit of entrepreneur) yang baik. Hal ini
dapat dibuktikan dari penilaian kuesioner yang diberikan bahwa sebesar 51,9%
mahasiswa mampu menemukan dan mengembangkan ide usaha, 41,7%
mahasiswa mampu menjalin kerja sama yang baik, 65,28% mahasiswa
memiliki manajemen risiko bisnis yang baik, 65,74% mahasiswa memiliki
analisis bisnis baik secara internal maupun eksternal, 41,67% mahasiswa
memiliki sifat kerja keras dan keyakinan diri, 52,78% mahasiswa mampu
melakukan inovasi dan membuat produk yang kreatif, dan 52,78% mahasiswa
memiliki jiwa kepemimpinan yang baik. Berdasarkan hasil penilaian di atas
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang sudah menempuh matakuliah
kewirausahaan berbasis proyek memiliki semangat wirausaha yang baik.
Mereka mampu memiliki dan mengaplikasikan karakteristik sikap dan perilaku
kewirausahaan yang berhasil (Zimmerer, 2002; Kasmir, 2007; Nickels, 2005;
Lambing & Kuehl, 2002).

. Keefektifan pembelajaran kewirausahaan berbasis proyek untuk menumbuhkan
semangat wirausaha mahasiswa

Berdasarkan penerapan pembelajaran kewirausahaan berbasis proyek,
pembagian kelompok kerja mahasiswa sesuai dengan gaya belajar mahasiswa,
penilaian portofolio dan produk yang dihasilkan telah mampu menumbuhkan
semangat wirausaha mahasiswa dengan sangat baik.

Coefficients?

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 24.043 21.993 1.093 .282
Pembel_ajaran Kewirausahaan 574 978 334] 2067 046
Berbasis Proyek

a. Dependent Variable: Semangat Wirausaha

Secara uji statistika yang dilakukan juga menunjukkan nilai probabilitas
sebesar 0,046 < 0,05 yang berarti pembelajaran kewirausahaan berbasis proyek

dapat menumbuhkan semangat wirausaha mahasiswa. Dengan demikian,
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penerapan pendidikan kewirausahaan berbasis proyek merupakan strategi dan
metode pengajaran yang tepat untuk meningkatkan intensi berwirausaha pada
mahasiswa. Dengan meningkatnya intensi berwirausaha pada mahasiswa, maka
semangat wirausaha mahasiswa akan tumbuh dan secara otomatis akan
merubah pola pikir (mindset) mahasiswa dari pencari kerja menjadi pencipta
kerja.
5. Revisi Produk Akhir

Revisi produk akhir yang dilakukan untuk perbaikan paket pembelajaran
kewirausahaan meliputi (1) bahan ajar kewirausahaan dipisahkan dari lembar
kerja mahasiswa; (2) lembar kerja mahasiswa sebagai rekaman hasil portofolio
mahasiswa; (3) petunjuk pelaksanaan pembelajaran lebih difokuskan pada
perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran, serta penilaian hasil
belajar; (4) dosen dibekali dengan buku petunjuk dosen sebagai rambu-rambu
dalam menerapkaan pembelajaran kewirausahaan berbasis proyek.

KESIMPULAN

Hasil penelitian meliputi 4 (empat) hal berikut. (1) Identifikasi awal
menunjukkan bahwa model pembelajaran kewirausahaan belum menyeimbangkan
teori dan praktik, bersifat parsial, dan model pembelajaran belum mantap. Melalui
penelitian ini  telah disusun model pembelajaran dengan menerapkan
pengembangan DBR yang menyeimbangkan teori dan praktik, praktikum yang
komperhensif dan aplikatif; (2) Uji validasi oleh ahli pendidikan dan
kewirausahaan, dan uji terbatas oleh responden menunjukkan bahwa tujuan, isi
materi dan sajian pembelajaran dilihat dari konten dan perwajahan adalah baik,
sedangkan dilihat dari perwajahan tergolong sangat baik; (3) Uji produk akhir
menunjukkan bahwa gaya belajar mahasiswa mayoritas tergolong akomodator.
Hasil penilaian portofolio mahasiswa sebagian besar tergolong baik. Produk yang
dihasilkan kelompok kerja mahasiswa telah sesuai dengan gaya belajarnya. Uji
efektifitas menunjukkan pembelajaran kewirausahaan berbasis proyek telah
mampu menumbuhkan semangat wirausaha mahasiswa dengan sangat baik; (4)

Revisi produk akhir dilakukan pada bagian: (a) bahan ajar yaitu memisahkan
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antara materi dengan lembar kerja mahasiswa; (b) petujuk pelaksanaan
pembelajaran yaitu dengan menekankan pada perencanaan dan pelaksanaan
proses, serta penilaian hasil pembelajaran; (c) disusun petunjuk dosen sebagai

rambu-rambu penerapan pembelajaran.
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